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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan air bersih yang telah dihitung dapat ditarik 

kesimpulan 

a.) Kebutuhan air bersih Pada gedung Balai Karantina Pertanian Kelas I 

Mataram berdasarkan jumlah kariyawan 8,6 m³/hari dan jumlah kebutuan 

air untuk alat sanitasi sebanyak 11,4 m³/hari. 

b.) Untk mengatasi kebocoran, tambahan air panas yang menggunakan katel 

pemanas gedung atau mesin pendingin, penyiraman taman dan lain-lain 

sebesar 20 % sebanyak 10,32 m³/hari. 

 

5.2 Saran 

Untuk memenuhi kebutuhan air bersih pada gedung Balai Karantina Pertanian 

Kelas I Mataram bersumber dari PDAM dan sumur bor, akan tetapi bak penampung 

yang tersedia belum memenuhi kapasitas kebutuhan air untuk gedung Balai Karantina 

Pertanian Kelas I Mataram. Sehingga di butuhkan penampung tambahan. 
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